





1.1. Latar Belakang Masalah Penelitian  
Saat ini, sebagian besar kehidupan kita tidak pernah lepas dari sastra. Sastra 
membuat jiwa kita menjadi lebih manusiawi, lebih peka terhadap kehidupan ini. Selain 
menghibur, sastra memberikan juga pengajaran yang berupa pesan, amanat, dan nilai 
moral yang dapat kita petik, dan berguna bagi kehidupan. 
 Begitu juga dengan anak-anak sebagai pembaca sastra. Mereka juga 
membutuhkan hiburan dan pembelajaran yang baik yang dapat mereka gunakan untuk 
tumbuh dan berkembang menjadi dewasa. Untuk itu, perlu diciptakan karya sastra yang 
khusus untuk anak-anak. Karya sastra tersebut haruslah sesuai dengan perkembangan 
anak-anak terutama perkembangan kognitifnya.  
Sastra adalah karya imajinatif manusia yang bermediakan bahasa dan memunyai 
nilai estetika dominan (Waren & Wellek, 1995). Sebagai karya cipta manusia, 
hakikatnya karya sastra itu berfungsi sebagai media komunikasi antara penulis dengan 
pembaca. Hal ini menunjukkan sastra sebagai karya yang memunyai isi, yang berupa 
pesan-pesan dan makna yang digambarkan dalam kehidupan dengan media bahasa yang 
estetis dan berbeda dengan bahasa sehari-hari. Dengan membaca uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa, dalam sastra terdapat empat aspek yaitu penulis, pembaca, pesan 
yang ingin disampaikan, dan bahasa sebagai media.  










(Kurniawan, 2009: 4) 
Berdasarkan bagan di atas, maka pengertian sastra anak, mencakup aspek  
1) bahasa yang digunakan dalam sastra anak adalah bahasa yang mudah dipahami oleh 
anak, yaitu bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan pemahaman anak, 
dan 
2) pesan yang disampaikan berupa nilai-nilai, moral, dan pendidikan yang disesuaikan 
pada tingkat perkembangan dan pemahaman anak. 
Melihat konteks penulis dan pembacanya, sastra anak dapat ditulis dan dibaca 
baik oleh anak-anak maupun oleh orang dewasa. Anak masih memunyai tingkat 
keterbatasan kreativitas berhubungan dengan mencipta dan memahami kehidupan, Oleh 
karena itu, sastra anak terbuka untuk ditulis orang dewasa (siapa pun). Karya yang 
dihasilkan, untuk bisa disebut sastra anak, secara bahasa dan isi harus sesuai dengan 
tingkat pemahaman anak terhadap kehidupan. Pada tahap pembaca, sastra anak boleh 
bahkan mengharuskan orang dewasa seperti orang tua, guru, atau pemerhati anak, untuk 
membacanya. Hal ini akan membuat mereka bisa lebih memahami dunia anak dan bisa 
menyampaikan isi karya itu sebagai bahan dongeng dan pengajaran. 
Dewasa ini, perkembangan karya sastra anak semakin pesat. Tidak seperti dulu, 
karya sastra anak hanya ditulis oleh pengarang dewasa yang mempersembahkan 
karyanya untuk pembaca anak-anak. Sekarang ini, mulai banyak ditemukan karya sastra 
anak yang dikarang oleh anak-anak. Jenis karya sastra yang dikarang oleh anak-anak ini 
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yang sudah ditemukan sekarang ini berupa puisi, prosa, dan komik. Sebagai contoh 
adalah Seruan Hati Dewa karya Dewa (berumur 5 tahun), merupakan kumpulan puisi 
yang diterbitkan Kecil-Kecil Punya Karya, Dar! Mizan, Ketika Potter Hilang karya 
Arifia Sekar Seroja (berumur 10 tahun), merupakan kumpulan cerita pendek anak yang 
diterbitkan PT Bhuana Ilmu Populer (BIP) Kelompok Gramedia, dan Adventure in 
Magic World karya Fia (berumur 12 tahun) yang berupa komik atau cerita bergambar 
yang diterbitkan Kecil-Kecil Punya Karya, Dar! Mizan. 
Padahal seperti yang kita ketahui, karya sastra anak dibuat untuk mengenalkan 
dan menanamkan nilai-nilai moral kepada anak sebagai generasi penerus dari orang tua 
sebagai generasi terdahulu. Untuk tujuan itu, sastra anak diharapkan memuat amanat dan 
nilai moral yang baik untuk anak-anak. Sastra anak harus sesuai dengan pemahaman, 
logika, emosi, daya nalar, dan perkembangan kognitif dan afektif anak agar mudah 
dipahami dan dicerna dengan baik oleh anak-anak sebagai pembacanya. 
Pada dasarnya, karya sastra anak yang ditulis oleh orang dewasa dianggap telah 
dapat memenuhi persyaratan sebagai karya sastra anak yang sesuai dengan 
perkembangan kognitif anak sebagai pembacanya, baik cerita maupun pesan moral yang 
ingin disampaikan kepada mereka. Tetapi bagaimanakah dengan karya sastra anak yang 
ditulis oleh anak-anak yang daya imajinasinya sangat berkembang? Apakah karya sastra 
mereka dapat memenuhi kriteria sebagai karya sastra anak yang patut dibaca oleh anak-
anak seusianya bahkan juga oleh orang dewasa? Atau apakah karya sastra mereka hanya 
sebagai bentuk dari luapan emosi, curahan daya imajinasi yang membutuhkan media 
untuk disalurkan begitu saja?  
Oleh karena itu, sekiranya perlu diadakan penelitian terhadap karya sastra yang 
ditulis oleh anak-anak untuk melihat apakah karya sastra tersebut dapat digunakan 
sebagai bacaan untuk anak-anak sebagai pembaca yang seusia dengan pengarang bahkan 
sebagai bacaan untuk pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah dasar. 
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Faktanya, selama ini guru-guru masih menggunakan sastra anak yang ditulis oleh orang 
dewasa. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan anak berupa bahasa sebagai media sastra 
dan perkembangan cerita yang sesuai dengan perkembangan anak. 
Oleh karena itu, perlu kiranya diadakan penelitian mengenai karya sastra yang 
dibuat oleh anak-anak. Karena cakupan karya sastra yang dibuat anak-anak ada tiga 
jenis, yaitu puisi, prosa, dan pertunjukan drama, pada penelitian ini akan dilakukan pada 
satu jenis saja yaitu puisi yang dibuat oleh anak-anak. Penelitian yang akan dilakukan ini 
akan menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan struktural dan pendekatan 
ekspresif. Pendekatan struktural atau objektif digunakan untuk mengetahui unsur-unsur 
yang membangun puisi karangan anak-anak ini. Pendekatan ekspresif digunakan untuk 
mengetahui kesesuaian makna atau pesan yang tersirat dalam puisi yang dikarang oleh 
anak-anak dengan perkembangan kognitif pengarangnya. Perlu juga untuk diketahui 
bahwa penelitian ini menggunakan objek puisi karya anak-anak berusia 7 – 11 tahun. 
Alasan pemilihan puisi karya anak-anak usia 7-11 tahun adalah sebagai berikut. 
 1) Usia 7-11 tahun sesuai dengan usia yang termasuk tahap operasional kongkret 
menurut teori Jean Piaget.  
2) Dilihat pada silabus mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia SD, 
pembelajaran puisi telah diperkenalkan mulai dari kelas 1 semester 1, dan mulai 
diperdalam mulai dari kelas 2 semester1 sampai  kelas 6. Bila dipadankan antara usia 
dan kelas dengan asumsi bahwa anak-anak memulai kelas 1 SD di usia 6 tahun, berarti 
kelas 2-6 SD berada pada usia 7-11 tahun. 
1.2. Identifikasi Masalah Penelitian 
1. Khazanah puisi karya anak-anak usia 7-11 tahun pada tahun 2002-2011. 
2. Jenis unsur-unsur pembangun puisi karya anak-anak usia 7-11 tahun. 
3. Perkembangan kata dan frasa dalam puisi karya anak-anak usia 7-11 tahun. 
4. Kebergunaan puisi karya anak-anak sebagai bahan pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia di sekolah dasar. 
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1.3.  Rumusan Masalah Penelitian 
Dari identifikasi masalah di atas, permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan 
sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah khazanah puisi karya anak-anak usia 7-11 tahun pada tahun 2002-
2011? 
2. Unsur-unsur pembangun sebuah puisi apakah yang terdapat di dalam puisi karya 
anak-anak usia 7-11 tahun? 
3. Bagaimanakah perkembangan kata dan frasa dalam puisi karya anak-anak usia 7-11 
tahun? 
4. Apakah puisi karya anak-anak dapat dipergunakan sebagai bahan pembelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia di sekolah dasar? 
1.4.  Tujuan  Penelitian 
Dari rumusan masalah penelitian di atas, tujuan masalah penelitian adalah sebagai 
berikut. 
1. Mendeskripsikan khazanah puisi karya anak-anak usia 7-11 tahun pada tahun 2002-
2011. 
2. Mendeskripsikan unsur-unsur pembangun puisi karya anak-anak usia 7-11 tahun. 
3. Mendeskripsikan perkembangan kata dan frasa dalam puisi karya anak-anak usia 7-11 
tahun. 
4. Mendeskripsikan kebergunaan puisi karya anak-anak sebagai bahan pembelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia di sekolah dasar. 
1.5.  Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis 
dan manfaat praktis. Manfaat teoretis adalah manfaat yang memberikan sumbangsihnya 
pada pengetahuan  sedangkan manfaat praktis adalah manfaat yang dapat diterapkan 
dalam masyarakat terutama dunia pendidikan.  
Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat 
1) memperkuat teori-teori pemerolehan bahasa yang sudah ada sebelumnya;  
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2) dapat menambah khazanah penelitian kesusastraan Indonesia dalam memahami unsur 
struktur dalam suatu karya sastra;dan 
3) menambah referensi bagi penelitian sejenis berikutnya. 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah  
1) hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan yang dapat membantu pembaca untuk 
memahami dan mengetahui unsur struktural dalam puisi karya anak usia 7-11 tahun 
yang menjadi objek penelitian ini; dan 
2) sebagai informasi bacaan di sekolah dasar. 
1.6. Definisi Operasional 
1. Khazanah puisi karya anak-anak usia 7-11 tahun padatahun 2002-2011 adalah 
kumpulan puisi karya anak-anak usia 7-11 tahun pada tahun 2002-2011 yang 
ditemukan dalam penelitian ini. 
2. Analisis struktural adalah analisis unsur-unsur instrinsik yang membangun atau 
membentuk puisi karya anak-anak. 
3. Puisi adalah karya terikat yang berisikan gagasan atau ide pengarang, menggunakan 
bahasa yang padat penuh makna (bukan bahasa sehari-hari). 
4. Puisi karya anak-anak usia 7-11 tahun adalah puisi yang ditulis oleh pengarang anak-
anak berusia 7-11 tahun. 
5. Bahan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalah sumber bahan yang 
digunakan oleh guru untuk mengajarkan materi-materi yang terdapat dalam pelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia. 
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